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ABSTRAK 
Jaringan p53 merupakan mekanisme umpan balik yang 
melibatkan protein p53 dan mdm2 yang menginduksi 
apoptosis sebagai respon pengendalian terhadap kerusakan 
DNA yang parah. Dalam penelitian ini, induksi apoptosis 
jaringan p53 dimodelkan menggunakan persamaan 
diferensial tundaan nonlinear. Metode linearisasi 
digunakan untuk menganalisis kestabilan titik 
kesetimbangan model. Dari model tersebut secara numerik 
diperoleh satu solusi kesetimbangan yang positif. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa titik kesetimbangan yang 
diperoleh stabil asimtotik secara lokal jika memenuhi syarat 
tertentu. Untuk     terdapat tundaan kritis yang 
mengakibatkan munculnya perilaku osilasi dalam dinamika 
molekul protein p53 dan mdm2. 
Kata kunci: Induksi apoptosis, persamaan diferensial 
tundaan,  metode linearisasi untuk sistem tundaan.  
ABSTRACT 
P53 network is a feedback mechanism that involves proteins 
p53 and mdm2 which induces apoptosis as a controlled 
response to severe DNA damage. In this research, apoptosis 
mechanism is modeled by using nonlinear delay differential 
equations. Linearization method is used to analyze the 
stability of the equilibrium points of the model. From this 
model, we numerically find a positive equilibrium solution. 
Analytical result shows that there exists a sufficient 
condition in which the equilibrium solution is locally 
asymptotically stable. For     we find there exists a 
critical delay which generates an oscillatory behavior on 
the dynamics of proteins p53 and mdm2. 
Keywords: Apoptosis induction, delay differential equations, 
linearization method for delayed system. 
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